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ABSTRAK 

 

Fu‘ad Al As‘ad 2024. Peran Karang Taruna dalam membentukan 

Karakter Kepemimpinan di Desa Rowosari, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten 

Temanggung. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan. Institut Islam Nahdlatul Ulama Temanggung.  

Gejala degradsi moral seperti maraknya kasus korupsi menjadi salah satu 

masalah urgen yang harus segera diatasi, Salah satu data kasus Nasrullah ketua 

karang taruna Kota Bekasi Jawa Barat diduga terlibat kasus penyalah gunaan dana 

hibah dari APBD  senilai Rp. 125 juta di tubuh organisasi tersebut. Sejumlah 

pengurus karang taruna melaporakan kasus penyalahgunaan dana APBD kepada 

polresta Kota Bekasi pada tanggal 19 september 2020 bernomer 

LP/2295/K/IX/2020. Gejala degredasi moral dapat terjadi karena beberapa faktor, 

di antaranya adalah faktor lingkungan keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, 

kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh media, kurangnya pendidikan 

karakter. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran karang taruna dalam 

membentuk karakter kepemimpinan serta untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat pembentukan karakter kepemimpinan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Jenis penelitian field research atau penelitian lapangan. 

Sumber data menggunakan data primer dan sekunder, data primer diperoleh dari 

observasi dan wawancara langsung kepada informan terkait, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari referensi dari buku, situs internet, artikel dan lain 

sebagainya yang relevan dengan penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau vertivikasi. 

Triangulasi data menggunakan triangulasi sumber, waktu, dan teknik. 

Karang taruna Desa Rowosari melakukan beberapa kegiatan untuk 

menyikapi degradasi moral dan meningkatkan pembentukan karakter 

kepemimpinan  sebagai upaya menjadikan remaja yang memiliki karakter 

amanah/dapat dipercaya, jujur, dan memiliki sikap disiplin. Karang taruna Desa 

Rowosari melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan pembentukan karakter 

kepemimpinan seperti, melakukan beberapa kegiatan yang menarik bagi remaja 

dan membekali keterampilan seperti menjadi pemateri di selapanan pengajin 

remaja, pelatihan menjadi MC, pelatihan UMKM ,dan pelatihan unit usaha 

perikanan. Karang taruna melibatkan remaja untuk berperan aktif dalam beberapa 

acara desa seperti pengajian akbar, panitia perlombaan untuk memperingati hari 

kemerdekaan, keseniaan budaya, pekan bocah Rowosari. Adapun aktor 

pendukung pembentukan karakter kepemimpinan di Desa Rowosari antara lain 

diri remaja, keluarga, masyarakat, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu kurangnya dukungan dari orang tua/keluarga, pengaruh 

pergaulan dari luar wilayah/desa, kurangnya sosialisai di lingkungan masyarakat 

dan, kurangnya perhatian pemerintah terhadap karang taruna berupa 

keuangan/dana. 

  

Kata kunci : peran karang taruna, pembentukan karakter, kepemimpinan 
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ABSTRACT 

 

Fu'ad Al As'ad, 2024. The Role of Karang Taruna in Shaping Leadership 

Character in Rowosari Village, Ngadirejo Sub-District, Temanggung Regency. 

Thesis. Islamic Education Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. 

Nahdlatul Ulama Islamic Institute Temanggung. 

The symptoms of moral degradation, such as the increasing number of 

corruption cases, have become an urgent problem that must be addressed 

immediately. One example is the case involving Nasrullah, the head of the Karang 

Taruna organization in Bekasi City, West Java, who is suspected of misusing 

grant funds from the regional budget (APBD) amounting to IDR 125 million 

within the organization. Several Karang Taruna administrators reported the 

misuse of APBD funds to the Bekasi City Police on September 19, 2020, under 

report number LP/2295/K/IX/2020. Moral degradation can occur due to several 

factors, including family environment, peer interactions, lack of parental 

supervision, media influence, and internal factors such as teenagers‘ inability to 

control themselves regarding negative aspects of their surroundings, lack of 

character education, and inability to choose good associations. The aim of this 

research is to understand the role of Karang Taruna in shaping leadership 

character and to identify the supporting and inhibiting factors in the development 

of leadership character. 

This research uses qualitative research methods research approach using 

phenomenology. type of research field research or field research, data sources 

using primary and secondary data, primary data obtained from direct observation 

and interviews with related informants, while secondary data obtained from 

references from books, websites, articles and other relevant sources to this 

research. As for the data collection technique, it uses observation, interviews, and 

documentation. Data analysis techniques data triangulation uses source, time, and 

technique triangulation. 

The youth organization (Karang Taruna) of Rowosari Village is engaged 

in various activities to address moral degradation and enhance leadership 

character development. This effort aims to cultivate adolescents who are 

trustworthy, honest, and disciplined. The organization undertakes several 

initiatives to improve leadership character, such as organizing engaging activities 

for youth and providing skills training, including becoming speakers at youth 

gatherings, training as MCs, small business training, and aquaculture business 

training.The Karang Taruna involves youth in active roles in village events such 

as large-scale religious gatherings, organizing competitions for Independence 

Day, cultural arts, and the Rowosari Children's Week. The factors supporting 

leadership character development in Rowosari Village include the youths 

themselves, family, community, and available facilities and infrastructure. On the 

other hand, obstacles include a lack of support from parents/family, the influence 

of external social circles, insufficient socialization within the community, and 

inadequate government attention and financial support for the Karang Taruna. 

 

Keywords: Youth organization role, character formation, leadership 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د



 
 

xx 
 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ

 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau w We و
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 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
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 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu تأَْخُذَُ -

 syai‘un شَيئٌَ -

 an-nau‘u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

غَفُوْرٌَرَحِيْمٌَاللهَُ -   Allaāhu gafūrun rahīm 

عًالَُللِّهَِا - يػْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gejala degradasi moral menjadi salah satu masalah sosial yang 

menjadi perhatian masyarakat di Indonesia maupun negara lainnya, 

degradasi moral merupakan perilaku yang melanggar norma dan aturan 

yang berlaku dalam masyarakat, termasuk di antaranya adalah tawuran 

pelajar, bullying, narkoba, alkohol, seks bebas, pembunuhan, kasus 

korupsi, hialngnya rasa peduli di lingkungan sosial, dan lain sebagainya.1  

Mengkosusmsi alkohol merupakan gejala degradasi moral yang 

melanda di berbagai masyarakat, salah satunya yang sering terjadi pada 

remaja. Dilansir dari sindonews.com telah terjadi pesta miras dijalan 

merdeka kota Blitar, Jawa Timur paad tanggal 12 Maret 2023. Polisi telah 

mengamankan 19 motor trail dan 11 botol miras di daerah tersebut, diduga 

mereka akan melakukan balap liar setelah jalan sepi, namun sebelum 

mereka melakukan aksinya, polisi telah mengetahui dan menyuruh para 

remaja tersebut untuk membawa motor mereka ke kator polisi dan 

dihimbau agar tidak mengulangi perbuatan tersebut.2 

Gejala degradasi moral menjadi salah satu masalah urgen yang 

harus segera diselesaikan, dengan cara kerjasama dari semua pihak baik 

                                                           
 

1
 Yoni Mashilhuddin, ―Degradasi Moral Remaja Indonesia‖ pelatihan (2019). 

2
 ―Https://Daerah.Sindonews.Com/Read/1020665/704/19-Motor-11-Botol-Miras-dan-

Belasan-Abg-Blitar-Diciduk-Polisi-Saat-Razia-Akhir-Pekan-1676174523 diakses Pada Tanggal 30 

Mei 2023. 

BAB I 
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pemerintah, sekolah, masyarakat maupun orang tua, demi kebaikan dan 

kemajuan remaja. 

Bentuk gejala degradsi moral yang lain yaitu maraknya kasus 

korupsi juga terjadi pada pemimpin, pejabat publik, elit negara dan 

organisasi kemasyarakatan. Salah satu data kasus Nasrullah ketua karang 

taruna Kota Bekasi Jawa Barat diduga terlibat kasus penyalah gunaan dana 

hibah dari APBD  senilai Rp. 125 juta pada di tubuh organisasi tersebut. 

Sejumlah pengurus karang taruna melaporakan kasus penyalahgunaan 

dana APBD kepada polresta Kota Bekasi pada tanggal 19 september 2020 

bernomer LP/2295/K/IX/2020.Kasus ini merupakan kasus penyalahgunaan 

kekuasaan yang mengakibatkan krisisnya kepemimpinan di Indonesia.3 

Gejala degredasi moral dapat terjadi karena beberapa faktor, di 

antaranya adalah faktor lingkungan keluarga, pergaulan dengan teman 

sebaya, kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh media, dan faktor 

internal remaja seperti belum dapat mengontrol dirinya terhadap hal-hal 

negatif dilingkungan sekitarnya, kurangnya pendidikan karakter dan belum 

dapat memilih pergaulan yang baik.4  

 Untuk mengatasi degredasi moral, perlu adanya peran aktif dari 

seluruh pihak baik pemerintah, lembaga sekolah, masyarakat dan orang 

tua. Penting untuk diingat bahwa mencegah dan menanggulangi gejala 

                                                           
 

3
 ―Http://Bekasi Kompas.com/Ketua Karang Taruna Bekasi dilaporkan 

Korupsi/LP/2295/K/Ix Pada Tanggal 19 September 2020. 
4
 ―Utomo Sigit Tri dan Luluk Ifadah, ‗Kenakalan Remaja dan Psikososial,‘ 

Dakwatuna:Jurnal Dakwah dan Komunikasi 5 (2019). Hlm 189-191. 
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degradasi moral tidak hanya menjadi tanggung jawab satu pihak saja, 

tetapi merupakan tanggung jawab bersama dari seluruh masyarakat, 

dengan adanya peran aktif dari semua pihak, diharapkan dapat mengurangi 

dan bahkan menghilangkan gejala degrdasi moral yang merugikan 

masyarakat dan negara.5 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan dari Pendidikan 

Nasional. Dalam UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 menyatakan bahwa 

tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Tujuan 

pendidikan tersebut dibuat agar pendidikan itu tidak hanya membentuk 

insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau lebih 

berkarakter.6 Sehingga nantinya akan melahirkan generasi-generasi bangsa 

yang unggul dan tumbuh berkembang dengan karakter yang memiliki 

nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 

Kartono berpendapat bahwa ―Karakter kepemimpinan merupakan 

salah satu  relasi dan pengaruh antara pemimpin dengan yang dipimpin. 

Karakter kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil 

dari interaksi otomatis anatara pemimpin dengan orang-orang yang 

dipimpinnya―. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa  

karakter kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk 

                                                           
 

5
 ―Sumardi Widodo, ‗Revitalisasi Pemuda Demi Memajukan Indonesia,‘ Humanika: 

Jurnal Ilmiah Kajian Humaniora 14, No. 1 (2011).Hlm 4. 
6
 Zakiyah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bakti Primarasa, 

2012). 
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memengaruhi dan mengarahkan orang secara efektif dan efisien dalam 

rangka mencapai tujuan. Karakter kepemimpinan merupakan sifat yang 

patut dimiliki oleh pemimpin. Selain itu pemimpin harus memiliki 

loyalitas yang tinggi untuk organisasinya dan untuk anggotanya.7 

Seorang pemimpin harus bertanggung jawab atas dirinya dan 

organisasinya, selain itu seorang pemimpin harus mempunyai integritas, 

wibawa dan optimisme yang tinggi. Selain itu dalam profil kepemimpinan 

pemuda Indonesia menyebutkan bahwa seorang pemimpin harus takwa, 

mandiri, profesional, peduli dan memiliki rasa patriotisme.8 

Dalam pandangan Islam kepemimpinan merupakan amanah dan 

tanggung jawab yang tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada 

anggota-anggota yang dipimpinnya saja tetapi juga akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Firman Allah Swt. Dalam 

Al-Qur‘an surah (Al-Mu‘minun Ayat : 8) yang berbunyi. 

َ
 
ذِ ين  هُمْ لِ

َّ
ا ل  ) و 

عُؤن  تِهِمْ ر  ن   9(8م 

Tafsir Ibnu Katsir surah Al-Mu‘minun ayat 8 di atas sebagai 

berikut. 

                                                           
 

7
 Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Makasar: Rajawali Pres, 2016). 

8
 Wibowo, Modul Pelatihan Kepemimpinan Pemuda di Indonesia (Deputi Pengembangan 

Kepemimpinan Pemuda dan Olahraga, 2010). 
9
 departemen agama RI, AL-Quran dan TerjemahnyaJuz 1-Juz 30 (Jakarta: Mahkota 

Surabaya, 2022). 
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Tafsir Ibnu Katsir ayat 8 memelihara amanat-amanat yang 

dipikulnya dan menepati janjinya. Dalam ayat ini Allah menerangkan sifat 

keenam dari orang mukmin yang beruntung itu, ialah suka memelihara 

amanat-amanat yang dipikulnya, baik dari Allah ataupun dari sesama 

manusia, yaitu bilamana kepada mereka dititipkan barang atau uang 

sebagai amanat yang harus disampaikan kepada orang lain, maka mereka 

benar-benar menyampaikan amanat itu sebagaimana mestinya, dan tidak 

berbuat khianat.10 

Dalam kehidupan organisasi kemasyarakatan upaya untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemandirian tersebut telah diberi 

pijakan yang kuat, yaitu dengan pengaturan bahwa organisasi 

kemasyarakatan mempunyai kedudukan dam fungsi. Dalam kehidupan 

organisasi kemasyarakatan upaya untuk menumbuhkan hak dan kewajiban 

yang sama di dalam menjalankan perannya. Hal ini bahwa kehidupan 

organisasi kemasyarakatan di dalam melaksanakan programnya akan lebih 

banyak tergantung kepada kapasitas dan kemandirian organisasi 

kemasyarakatan tersebut11. 

Proses pembentukan karakter kepemimpinan sebagai penanganan 

terhadap penurunan karakter remaja yang berdampak terhadap calon 

pemimpin di masa mendatang merupakan hal yang tidak mudah untuk 

                                                           
 

10
 http://www.ibnukatsironline.com/2015/07/tafsir-surat-al-muminun-ayat-8.html 

11
 Budi Syahputra, Hidayat Hidayat, and Ichwan Azhari, ―Konflik Antar Organisasi 

Kemasyarakatan Pemuda di Kota Medan dan Upaya Penyelesaiannya,‖ Jurnal Antropologi 

Sumatera 16, no. 2 (2021): 50–58, 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jas/article/view/20625/14434. 
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dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan pembentukan karakter kepemimpinan 

memerlukan waktu dan proses yang panjang serta berkelanjutan, sehingga 

masyarakat tentu memerlukan wadah atau tempat demi terlaksananya 

pembenukan karakter bagi remaja. Dalam hal ini Organisasi Karang 

Taruna dapat menjadi jawaban dari persoalan tersebut.12 

Peneliti mengamati ada beberapa faktor gejala degradas moral 

antara lain, krisis pembentukan karakter, luapan emosi yang belum dapat 

dikontrol, salah pergaulan, kurangnya perhatian dari keluarga dan 

kurangnya peduli terhadap lingkungan sosisl. Dari beberapa faktor 

tersebut, faktor inti untuk mengurangi gejala degradasi moral yaitu 

keluarga harus lebih memperhatik pergaulan setiap anaknya dan meberian 

pembentukan karakter kepemimpinan.
13

 

Remaja sebagai warga di suatu desa yang berada di bawah naungan 

karang taruna, harus mengikuti peraturan, adat istiadat dan harus menjaga 

kerukunan sesama warga. Beberapa remaja Desa Rowosari mengalami 

gejala degradasi moral yang membuat warga kesal dan prihatin, degradasi 

moral yang dilakukan remaja tersebut antara lain, minum-minuman 

keras,kebut-kebutan, narkoba, kasus korupsi ,dan hialngnya rasa peduli di 

lingkungan sosial.14 

                                                           
 

12
 Shelly Fitri Afifah, Sigit Tri Utomo, and Ana Sofiyatul Azizah, ―Pembinaan Karakter 

Kepemimpinan Melalui Kegiatan RISMA ( Remaja Islam Masjid ) di Desa Mojotengah 

Kecamatan Kedu. 1, no. 2 (2022): 16–106. 
13

 Observasi pra penelitian pada karang taruna Desa Rowosari. 
14

 ―Observasi Pra Penelitian Pada Karang Taruna Desa Rowosari.. 
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 Melihat keresahan tersebut karang taruna dan pemerintahan Desa 

Rowosari melakukan tindakan preventif yaitu melakukan beberapa 

kegiatan yang menarik bagi remaja dan membekali keterampilan seperti 

menjadi pemateri di selapanan pengajin remaja, pelatihan menjadi MC, 

pelatihan UMKM ,dan pelatihan unit usaha perikanan. Karang taruna 

melibatkan remaja untuk berperan aktif dalam beberapa acara desa seperti 

pengajian akbar, panitia perlombaan untuk memperingati hari 

kemerdekaan, keseniaan budaya, dan pekan bocah Rowosari. 

Pada dasarnya peran yang dilakukan oleh karang taruna diharapkan 

bisa membentuk karakter pendidikan bagi remaja yang ada di Desa 

Rowosari seperti, disiplin, tanggung jawab, dan membangun solidaritas 

antar sesama dan berperan aktif di bidang sosial kemasyarakatan. 

 Berdasarkan kegiatan yang dilakukan karang taruna Desa 

Rowosari guna mencegah gejala degradasi moral dan membentuk karakter 

kepemimpinan  remaja, untuk mencegah gejala degradasi moral dan 

membentuk karakter kepemimpinan remaja maka peneliti tertarik untuk 

meneliti karang taruna Desa Rowosari dengan tema Peran Karang Taruna 

dalam Membentukan Karakter Kepemimpinn di Desa Rowosari 

Kecamatan Ngadirejo. Dengan judul ini diharapkan mampu menjawab 

permasalahan yang muncul di kehidupan pemuda Indonesia tentang 

pentingnya berorganisasi serta mampu mengangkat peran Karang Taruna 

sebagai wadah pengembangan kepemimpinan pemuda. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pendidikan karakter bagi anak di Desa Rowosari. 

2. Elemen mayarakat kurang berperan aktif untuk mencegah gejala 

degradasi moral pada fase remaja. 

3. Rasa peduli terhadap lingkungan sosial yang masih kurang di karang 

taruna Desa Rowosari. 

4. Kasus korupsi yang dilakukan oleh ketua karang taruna di Desa 

Rowosari. 

C. Rumusan Masalah  

Dari uraian identifikasi di atas, agar penelitian ini teraarah, maka 

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana peran karang taruna Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo 

dalam membentuk karakter kepemimpinan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

kepemimpinan di Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo? 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah. 

1. Untuk mengetahui peran karang taruna Desa Rowosari Kecamatan 

Ngadirejo dalam membentuk karakter kepemimpinan.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan 

karakter kepemimpinan di Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil antara lain. 

1. Secara Teoretis: 

a. Memberikan wawasan baru kepada peneliti dan mendorong mereka 

untuk membaca lebih banyak, terutama tentang topik penelitian ini. 

b. Memberikan kontribusi kepada pembaca, khususnya mereka yang 

ingin mengetahui lebih lanjut tentang peran karang taruna dalam 

membentuk karakter kepemimpinan di Desa Rowosari Kecamatan 

Ngadirejo. 

c. Penelitian ini dihrapkan menjadi salah satu referensi bagi peneliti 

selanjutnya 

2. Secara Praktis 

Secara partik diharapkan penelitian ini dapat brmanfaat untuk 

INISNU Temanggung dan menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat 

menjujung tinggi nama baik INISNU Temnggung. 

F. Tinjauan Pustaka 

        Peneliti menampilkan tiga peneliti sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

1. Penelitian M Abduh Al Muzakki, membahas bagaimana peran karang 

tauran bertujuan untuk membentuk karakter remaja agar sesuai dengan 

syariat Islam serta dalam bidang sosisl membentuk Pendidikan 

Karakter yang mencakup sembilan nilai dasar, antara lain. Dapat 

dipercaya, jujur, adil, amanah, kerja keras, rendah hati, berbakti kepada 
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orangtua dan pemaaf. Riset lapangan adalah dasar dari penelitian 

kualitatif ini. Wawancara, observasi, dan dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan. Data kualitatif kemudian dianalisis 

dengan mengurangi, menyajikan, dan menarik kesimpulan.15 

 Hasil penelitian program-program yang dilaksanakan keanggotaan 

karang taruna bertujuan untuk membentuk karakter remaja agar sesuai 

dengan syariat Islam serta untuk membentuk karakter remaja yang 

berkualitas dalam kehidupan bermasyarakat, terampil mengembangkan 

bakat yang dimiliki serta mempunyai kreatipitas yang tinggi. 

Persamaan peneliti M Abduh Al muzzaki dengan peneliti adalah 

keduanya sama-sama pembentukan karakter dan di organisasi karang 

taruna. Perbedaannya adalah membentuk karakter remaja dengan 

program keagama dan sosial sedangkan yang diteliti membentuk 

karakter kepemimpinan saja. 

2. Hasil penelitian Shelly Fitri Afifah, Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasli penelitian ditemukan bahwa kegiatan RISMA 

(Remaja Islam Masjid) dipusatkan sebagai pembinaan karakter 

kepemimpinan agar terciptanya lingkungan yang religius berupa 

                                                           
 

15
 Peran Karang Taruna dalam Membentuk Krakter Remaja dengan Program-Program 

Keagamaan dan Sosial di Desa Air Selimang Kabupaten Kepahing, ( SKRIPSI M. Abduh Al 

Muzakki, NIM 16112101108, Mahasiswa Fakultas Tarbiayah dan Tadris IAIN Bengkulu Tahun 

2021). 
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berbagai macam kegiatan keagamaan, dan tersedianya wadah bagi 

remaja.16 

Perbedaan peneliti Shelly Fitri Afifah dengan peneliti adalah di  

RISMA (Remaja Islam Masjid) dan peneliti di karang taruna. 

Sedangkan persamaanya adalah sama-sama karakter kepemimpinan. 

3. Hasil penelitian Mochammad Ridwan Arif, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa remaja dipusatkan sebagai media perubahan bagi 

masyarakat serta mampu meningkatkan kepedulian sosial antar 

sesama.17 

Perbedaan penelitian Mochammad Ridwan Arif dengan peneliti 

adalah lebih menfokuskan membentuk kualitas remaja untuk membina 

masyarakat. Sedangkan persamaannya sama-sama meneliti peran 

karang taruna dalam membina remaja desa. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. 

Pendekatan fenomenologis adalah semacam penelitian kualitatif yang 

menekankan penekanan pada pengalaman dan persepsi subjektif 

                                                           
 

16
 Shelly Fitri Afifah, ―Pembinaan Krakter Kepemimpinan Melalui Kegiatan RISMA 

(Remaja Islam Masjid) di Desa Mojotengah Kecamatan Kedu,‖  2022. 
17

 Mochammad Ridwan Arif, Peran Karang Taruna dalam Membina Remaja di Dusun 

Candi Desa Candinegoro Kecamatan Monoayu Kabupaten Sidoarjo, (Sidoarjo: Universitas 

Negeri Surabaya, 2018), h.6 
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manusia tentang dunia.18 Fenomenologi dimaknai oleh peneliti sebagai 

cara pandang untuk memahami makna suatu peristiwa dan 

hubungannya dengan orang-orang yang berada dalam situasi tertentu.19 

Proses analisis dalam pendekatan fenomenologis lebih menitikberatkan 

pada pemahaman pengalaman yang terjadi di lingkungan sekitar dan 

tidak melibatkan hipotesis atau dugaan. Fenomonologi tidak berasal 

atau berusaha untuk menguji teori melalui hipotesis; melainkan 

mengembangkan hipotesis untuk diselidiki lebih lanjut.20 

 Menemukan, mengkaji, dan mengkomunikasikan makna dari 

fenomena, peristiwa yang terjadi, dan topik atau individu yang terbiasa 

dengan kondisi tersebut diutamakan dalam penelitian fenomenologi. 

Pengamatan dan pengamatan yang lebih dalam diperlukan untuk 

penelitian ini. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa pendekatan kualitatif menggunakan 

metodologi penelitian fenomenologi ini mengevaluasi informasi yang 

dikumpulkan dan menjelaskan kata atau kalimat sehingga wacana yang 

dihasilkan dari pemeriksaan data penelitian dapat dibuat. Karena 

pengalaman yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah pengalaman 

yang terjadi dalam konteks keadaan dan setting saat ini. berkaitan 

                                                           
 

18
 Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 

2021), hlm.15. 
19

 Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2021), hlm.17. 
20

 STIE Indonesia, ―Metode Penelitian,‖ in Skripsi  I ., 54. 
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dengan peran karang taruna dalam membentuk karakter kepemimpinan 

di Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo. 

2. Jenis dan Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), dan melibatkan langsung ke daerah penelitian untuk 

melakukan pengamatan.21 Catatan lapangan yang luas, yang kemudian 

dikodekan dan dikenai berbagai jenis analisis, biasanya diperlukan 

untuk penelitian lapangan. 

b. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena yang berkaitan 

dengan apa yang dialami subjek penelitian, seperti persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain. Adanya observasi dimanfaatkan dalam 

metodologi ini. Mewawancarai atau meninjau dokumen.22 Itu muncul 

sebagai akibat dari pergeseran cara pandang seseorang terhadap 

fenomena, realitas, atau gejala. Juga, laporan temuan penelitian 

kualitatif berdasarkan fenomena lapangan disiapkan. Hal ini berkaitan 

dengan upaya peran karang taruna dalam membentuk karakter 

kepemimpinan di Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo.  

                                                           
 

21
 Lexy J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2021). 
22

 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, PT. Remaja Rosdakaya, 

2021), hlm.17. 
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3. Jenis dan Sumber Data 

Data yang diketahui sekarang diartikan sebagai informasi yang 

diterimanya tentang suatu kenyataan atau fenomena empiris, wujudnya 

dapat berupa seperangkat ukuran (kuantitatif, berupa angka-angka) 

atau berupa ungkapan kata-kata (verbalize) atau kualitatif.23 Sedangkan 

sumber dapat diartikan sebagai sumber, dari, asal, atau diperoleh. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah sumber dari sesuatu yang 

diketahui tersebut. 

Data primer dan sekunder adalah dua jenis data yang digunakan. 

Data primer adalah informasi atau data yang dikumpulkan peneliti dari 

sumbernya sendiri. Data sekunder berasal dari sumber lain, seperti 

pihak kedua, ketiga, dan seterusnya, yang tidak langsung diambil oleh 

peneliti. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari 

subjek penelitian melalui penggunaan teknik pengumpulan data 

langsung pada subjek sebagi sumber informasi yang dicari.24 Data 

utama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari ketua 

karang taruna, sekretaris, angota karang taruna, koordinator bidang 

sosial dan tokoh masyarakat Desa Rowosari Keacamatan 

Ngadirejo. 

                                                           
 

23
 Juliansyaah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Prenada Media Group, 2015). 

24
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung dari 

subjek penelitian mereka disebut data sekunder.25 Data ini berupa 

data dokumentasi atau laporan yang tersedia. Data sekunder yang 

digunakan dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku, 

majalah, situs internet, dan sumber lain yang relevan dengan topik 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan. Untuk memperoleh data di lapangan yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti maka penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut. 

a.  Observasi 

         Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk 

mengetahui kebenaran objek, situasi, konteks dan maknanya dalam 

upaya mengumpulkan data penelitian.26 Dalam penelitian ini, 

peneliti bertindak sebagai observasi partisipatif. Menurut 

                                                           
 

25
 M.I Hasan Pokok-Pokok Metode Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Gahliaindonesia, 

2022), hlm.62. 
26

 Djama‘an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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Sugiyono, observasi partisipatif adalah peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam observasi ini 

memudahkan peneliti untuk menemukan segala permasalahan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini karena langsung terjun ke 

lapangan dengan melihat benar-benar keadaan lapangannya itu 

seperti apa dan bisa merasakannya.27 

            Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan langsung  

terkait peran karang taruna dalam membentuk karakter 

kepemimpinan dan faktor pendukung dan penghambabat 

pembentukan karakter di Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo 

Kabupaten Temanggung. 

b.  Wawancara 

           Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.28 Atau dengan 

kata lain, pengertian wawancara adalah suatu metode pengumpulan 

data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung 

                                                           
 

27
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016). 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009). 
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untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan 

sehingga dapat digunakan makna dalam suatu topik tertentu.29 

           Wawancara ini dilakukan dengan maksud untuk 

memperoleh keterangan sedetail mungkin yang berkaitan dengan 

tema penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dan informan secara langsung. Sutrisno Hadi 

dikutip Sugiyono mengemukakan bahwa dalam metode wawancara 

harus ada interpretasi informan tentang pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan pewawancara kepadanya adalah sama dengan apa 

yang dimaksudkan oleh pewawancara.30 

         Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara terhadap ketua 

karang taruna, sekretaris karang taruna, koordinator bidang sosial 

karang taruna, anggota karang taruna dan tokoh masyarakat/Rw. 

Adapun teknik wawancara dalam penelitian ini yaitu teknik 

wawancara terstuktur. Wawancara terstuktur adalah metode 

pewawancara dalam penelitian kualitatif yang memanfaatkan 

sebuah prosedur sistematis untuk menggali informasi mengenai 

narasumber dengan kondisi di mana satu set pertanyaan ditanyakan 

dengan urutan yang telah disiapkan oleh pewawancara dan 

                                                           
 

29
 Pratowo Andi, Metode Penelitian Kualitatif dalam Persepektif Ranangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016). 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016).Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
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jawabanya direkam dalam bentuk yang terstandardisasi.31 Dalam 

wawancara ini peneliti memberikan pertanyaan berupa bagaimana 

peran karang taruna dalam membetuk karakter kepemimpinan di 

Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo dan bagaimana faktor 

pendukung dan pengahmbat dalam pemebtukan karakter 

kepemimpinan. 

c.  Studi Dokumen 

         Pengertian studi dokumentasi adalah proses pengumpulan 

data yang menggunakan dokumen tertulis atau bantuan alat 

elektronik. Metode studi dokumentasi sering digunakan oleh 

peneliti untuk memperkuat bukti bahwa penelitian tersebut telah 

dilaksanakan. Penelitian kualitatif tidak hanya terbatas pada faktor 

sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, tetapi juga dapat 

melibatkan penggunaan dokumen sebagai bahan penelitian, 

dokumen-dokumen tersebut bisa berupa teks (dalam bentuk tulisan 

atau rekaman audio) atau audio visual.  Dokumen-dokumen yang 

akan diambil antara lain profil karang taruna, struktur organisasi 

karang taruna, sejarah singkat berdirinya karang taruna Desa 

Rowosari dan beberapa foto. Metode-metode tersebut mulai dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi dilakukan untuk 

menguatkan hasil penelitian. 

 

                                                           
 

31
 VWiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: pustaka Baru Perss, 2014). 
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5. Teknik Analisi Data 

Bogdan dikutip Sugiyono mengatakan bahwa ―Data analysis is the 

process of systematically searching and arranging the interview 

transcripts, fieldnotes, and other materials that you accounmulate to 

increase your own understanding of them and to enable you to present 

what you have discovered to others” analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.32 

. Teknik anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisisdata induktif. Analisis data induktif adalah penarikan 

kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta khusus, untuk kemudian 

ditarik kesimpulan secara umum.33 Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan model miles and huberman. 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan 

mengumpulkan semuasecara objektif dan apa adanya sesuai 

                                                           
 

32
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

33
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D 2016. hlm 335. 
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dengan hasil observasi dan wawancara dilapangan yaitu pencatatan 

data dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan.34 

b.  Reduksi Data 

Mereduksi data ini dapat diartikan sebagai merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.35 

Mereduksi data ini diambil dari wawancara dengan narasumber 

yang sudah dipilh yang bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

c.  Penyajian Data 

              Tahap penyajian data peneliti menawarkan kesempatan 

untuk menarik kesimpulan dan menampilkan satu set data 

terstruktur. Pada tahap ini peneliti menggunakan pendekatan 

analitik, yaitu suatu teknik yang dirancang untuk menelaah secara 

konseptual realitas yang ada di lapangan kemudian 

mengklarifikasikannya berdasarkan permasalahan yang ada untuk 

mendapatkan kejelasan atau aktualitas yang sebenarnya. Teks 

naratif digunakan untuk mempresentasikan hasil penelitian 

                                                           
 

34
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta: PT Bumi Akasara,2014,hlm 338. 

35
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014). 
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kualitatif ini.36 Data akan disusun dan ditempatkan dalam pola 

relasional di seluruh presentasi, membuatnya mudah dipahami.37 

d.   Kesimpulan atau Vertivikasi 

          Proses menyimpulkan atau memverifikasi analisis data 

adalah langkah terakhir. Peneliti mengungkapkan data yang 

dikumpulkan pada saat ini. Untuk mengidentifikasi kesamaan, 

perbedaan, dan hubungan dengan suatu kumpulan data, kegiatan 

ini berupaya memahami makna dari data tersebut. Informasi yang 

digunakan berasal dari observasi yang dilakukan dengan 

mewawancarai informan dan informasi yang diperoleh dari 

dokumen. 

        Dari uraian di atas yang kemudian dirumuskan menjadi suatu 

rangkaian utuh sehingga dengan cara ini dapat menghasilkan suatu 

keputusan yang objektif. Juga dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah sehingga dapat memecahkan persoalan yang ada dalam 

pembentukan karakter kepemimpinan di Desa Rowosari 

Kecamatan Ngadirejo. 

6. Triangulasi Data 

 Triangulasi data adalah metode validasi data dengan 

membandingkannya dengan sesuatu selain data untuk menilai 

                                                           
 

36
 Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Moderen: Metode Praktis Penelitian Guru,Dosen 

dan Mahasiswa Keguruan (Yogyakarta: Araska, 2018). 
37

 Fitrah dan Lutfiah, Metodelogi Penelitian: Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas dan 

Studi Kasus (Sukabumi: Jejak, 2017), hlm.17. 
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keakuratannya. Sebagai metodologi analisis yang memanfaatkan 

sumber data, metodologi, peneliti, dan teori, triangulasi dapat 

mengambil empat bentuk yang berbeda. Secara umum, ada tiga jenis 

triangulasi: sumber, waktu, dan teknik.38 Menguji kebenaran data 

melibatkan triangulasi dengan data lain dari sumber yang berbeda. 

a. Triangulasi sumber yaitu suatu pengecekan kredibilitas data yang 

dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 

beberapa sumber. Ini dapat diartikan bahwa untuk menguji data-

data dalam pembentukan karakter kepemimpinan di Desa Rowosari 

kecamatan Ngadirejo. Pengumpulan dan pengujian dapat diperoleh 

dari : Ketua karang taruna, sekretaris karang taruna, koordinator 

bidang sosial, anggota karang taruna, dan tokoh masyarakat. 

b. Triangulasi waktu yaitu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan informan yang ada pada siang hari, sore hari, 

atu malam hari. Untuk itu perlu dicek kembali antara informan 

yang di dapat pada siang hari, sore hari, atau malam hari agar sama 

dan bisa dianggap kradibel. 

c. Triangulasi teknik yaitu digunakan untuk menguji kradibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek dan kepada sumber yang 

                                                           
 

38
 Pratowo Andi, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Ranagan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016), hlm.212. 
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sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh 

dengan wawancara biasa dilakukan kembali dengan observasi dan 

dokumentasi 

H. Sistematika Penulisan 

           Sisitem penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran seara 

sisitematis dalam penulisan skripsi ini seara keseluruhan. Maka skripsi isi 

disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut : 

1. Bagaian awal meliputi: halaman cover atau sampul depan, nota 

pembimbing, pernyataan keaslian, surat pengesahan, surat pernyataan 

revisi, motto dan persembahan, kata pengantar, abstract, daftar isi, 

daftar gambar, daftar lampiran, lembar pernyataan jumlah sitasi, 

lembar pernyataan sitasi karya ilmiah dosen. 

2. Bagian isi, meliputi : 

a. Bab I pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. Bab II landasan teori. Bab ini membahas tentang peran karang 

taruna, karakter kepemimpinan, dan faktor pendukung dan 

penghambat pembentukan karakter kepemimpinan. 

c. Bab III hasil penelitian. Bab ini membahas, 1. gambaran umum 

seperti : Sejarah berdirinya Desa Rowosari, profil sejarah 

berdirinya karang taruna, lokasi karang taruna, setruktur organisasi 

karang taruna, dan jadwal kegiatan karang taruna. 2. Penyajian data 
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dan hasil penelitian berupa, peran karang taruna Desa Rowosari 

Kecamatan Ngadirejo dalam membentuk karakter kepemimpinan 

dan faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter.  

d. Bab IV pembahasan. Bab ini membahas tentang analisis peran 

karang taruna dalam membentuk karakter kepemimpinan dan 

faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter di Desa 

Rowosari Kecamatan Ngadirejo. 

e. Bab V penutup. Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan 

saran. 

3. Bagian akhir meluputi : daftar pustaka dan lampiran. Lampiran terdiri 

dari pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, 

foto wawancara, dan foto kegiatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa. 

1.  Pembentukan karakter kepemimpinan sebagai penanganan terhadap 

penurunan karakter remaja yang berdampak terhadap calon pemimpin 

di masa mendatang, dengan adanya degradasi moral yang dilakukan 

remaja seperti, minum-minuman keras,kebut-kebutan, narkoba, kasus 

korupsi ,hialngnya rasa peduli di lingkungan sosial dan .lain 

sebagainya. Karang taruna Desa Rowosari melakukan beberapa 

kegiatan untuk menyikapi degradasi moral dan meningkatkan 

pembentukan karakter kepemimpinan  sebagai upaya menjadikan 

remaja yang memiliki karakter amanah/dapat dipercaya, jujur, dan 

memiliki sikap disiplin. Karang taruna Desa Rowosari melakukan 

beberapa upaya untuk meningkatkan pembentukan karakter 

kepemimpinan seperti, melakukan beberapa kegiatan yang menarik 

bagi remaja dan membekali keterampilan seperti menjadi pemateri di 

selapanan pengajin remaja, pelatihan menjadi MC, pelatihan UMKM 

,dan pelatihan unit usaha perikanan. Karang taruna melibatkan remaja 

untuk berperan aktif dalam beberapa acara desa seperti pengajian 

akbar, panitia perlombaan untuk memperingati hari kemerdekaan, 

keseniaan budaya, pekan bocah Rowosari. 
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2. Faktor pendukung pembentukan karakter kepemimpinan di Desa 

Rowosari Kecamatan Ngadirejo yaitu, diri remaja, keluarga, 

masyarakat, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor pengambatnya 

yaitu, kurangnya dukungan dari oarang tua/keluarga, pengaruh 

pergaulan dari luar wilayah/desa, kurangnya sosialisasi di lingkungan 

masyarakat, dan kurangnya perhatian pemerintah Desa Rowosari 

terhadap karang taruna berupa keuangan/dana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan masukan atau saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pihak-pihak sebagai berikut. 

1. Untuk Kepala Desa Rowosari  

Kepada kepela Desa Rowosari hendaknya mengalokasikan dana desa 

untuk karang taruna, supaya program kerja yang telah dirancang dapat 

berjalan lancar. 

2. Untuk Organisasi Karang Taruna Desa Rowosari 

a. Kepada oraganisasi karang taruna untuk lebih memperhatikan 

pemuda dan pemudi Desa Rowosari yang sangat sulit bersosialisasi 

dan jarang mengikuti kegiatan, supaya bisa mengikuti dan 

menyukseskan program-program kegiatan yang ada di organisasi 

karang taruna. 

b. Pengurus dan anggota karang taruna hendaknya lebih 

berkoordinasi secara intensif untuk mengadakan beberapa program 
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kegiatanya yang lebih bervariasi sehingga dapat menarik seluruh 

remaja. 

3. Untuk Masyarakat Desa Rowosari  

Kepada orang tua di Desa Rowosari  untuk mendapat memberikan izin  

kepada  anaknya supaya untuk mengikuti kegiatan karang taruna. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 SK Pnelitian 
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Lampiran 2 SK Lembar Bimbingan  
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat 

Tempat             :  

Hari/Tanggal    :  

Waktu               :  

Narasumber      : 

Jabatan              :  

Pewawancara    :  

 

1. Bagaimana sejarah berdirinyaa Desa Rowosari ? 

2. Bagaimana peran karang taruna Desa Rowosari dalam membentuk 

karakter kepemimpinan ? 

3. Apa sajakah fasilitas Desa Rowosari yang dapat mendukung kegiatan 

karang taruna dalam mbentukan karakter kepemimpinan ? 

4. Apa sajakah faktor pendukung pembentukan karakter kepemimpinan di 

Desa Rowosari ? 

5. Apa sajakah faktor penghambat pembentukan karakter kepemimpinan di 

Desa Rowosari ? 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Pengurus Karang Taruna 

Tempat             : 

Hari/Tanggal    : 

Waktu               : 

Narasumber      : 

Jabatan              : 

Pewawancara    : 

1. Bagaimana sejarah berdirinya karang taruna ? 

2. Bagaimana struktur keorganisasi karang taruna Desa Rowosari ? 

3. Apa saja jadwal kegiatan di organisasi karang taruna Desa Rowosari ? 

4. Bagaimana peran karang taruna Desa Rowosari dalam membentuk 

karakter kepemimpinan ? 

5. Apa sajakah faktor pendukung dalam pembentuk karakter kepemimpinan 

di Desa Rowosar ? 

6. Apa sajakah faktor penghambat dalam pembentukan karakter 

kepemimpinan di Desa Rowosari ? 
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 Lampiran 5 Pedoman Wawancara Anggota Karang Trauna 

Tempat             : 

Hari/Tanggal    : 

Waktu               : 

Narasumber      : 

Jabatan              : 

Pewawancara    : 

1. Dimanakah lokasi karang taruna Desa Rowosari? 

2. Apa sajakah jadwal kegiatan karang taruna Desa Rowosari? 

3. Bagaimana peran karang taruna Desa Rowosari dalam membentuk 

karakter kepemimpinan? 

4. Apa sajakah faktor pendukung dalam pembentuk karakter kepemimpinan 

di Desa Rowosari ? 

5. Apa sajakah faktor penghambat dalam pembentukan karakter 

kepmimpinan di Desa Rowosari ? 
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Lampiran 6 Pedoman Observasi 

Hari         : 

Tanggal   : 

Hari         : 

Lokasi     : 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi maupun data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik mengenai karang taruna Desa Rowosari. 

B. Aspek yang Diamati 

1. Gambaran umum Desa Rowosari 

2. Profil sejarah berdirinya karang taruna 

3. Lokasi karang taruna Desa Rowosari (KATARO) 

4. Struktur organisasi karang taruna 

5. Jadwal kegiatan karang taruna 

6. Peran karang taruna dalam membentuk karakter kepemimpinan di 

Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo 

7. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

kepemimpinan di Desa Rowosari Kecamatan Ngadirejo 
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Lampiran 7 Pedoman Dokumentasi 

Hari         : 

Tanggal   : 

Waktu     : 

Lokasi     : 

A. Panduan Dokumentasi 

1. Gambaran umum Desa Rowosari 

2. Struktur organisasi karang taruna 

3. Visi dan misi karang taruna 

4. Sarana dan prasarana  

5. Jadwal kegiatan karang taruna 

6. Wawancara dengan informan 

7. Kegiatan-kegiatan karang taruna 
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Lampiran 8 Foto Setelah Wawancara di Karang Taruna Desa Rowosari  

                             

Gambar 1. Foto Setelah Wawancara dengan Ketua Karang taruna           Gambar 2. Foto Setelah Wawancara dengan Sekretaris  

                                  

Gambar 3. Foto Setelah Wawancara dengan Anggota  Karang Taruna                            Gambar 4.Foto Setelah Wawancara dengan     

                                                                                                                                                                      RW/Tokoh Masyarakat 
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Lampiran 9  Foto Kegiatan di Karang Taruna Desa Rowosari 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Bedah Buku Oleh Karang Taruna Se-Kecamatan Ngadirejo 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Rapat Bulanan 



89 
 

 
 

 

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Pekan Bocah Rowosari yang di Hadiri Bupati Temanggung 

 Bapak HM. Al Khadziq pada sabtu, 23 Juli 2023 

 

    

Gambar 8. Dokumentasi Unit Usaha Perikanan Karang Taruna Desa Rowosari (KATARO) 
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